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Abstrak 
Mata pelajaran IPS yang telah mendapat gelar sebagai mata pelajaran 
hafalan menjadi kurang menarik bagi sebagian besar siswa, apalagi dalam 
penyampaiannya guru selalu menggunakan cara mengajar yang masih 
konvensional, guru hanya berceramah atau membacakan teks sesuai dengan buku 
paket saja tanpa mau mengembangkan sedangkan siswa hanya sebagai pendengar 
saja, hal seperti ini menjadikan pelajaran IPS kurang mengena atau dapat 
diibaratkan kalau penanaman konsep IPSnya gagal. Materi IPS yang disampaikan 
oleh guru dengan ceramah dan tanpa menggunakan metode atau media pelajaran 
yang menarik akan sulit diterima oleh siswa kelas awal, apalagi mengingat pada 
usia ini siswa belum sepenuhnya mampu menjadi pendengar yang baik dan 
mampu menangkap materi yang diajarkan secara abstrak menggunakan cerita 
saja, selain itu penggunaan metode pelajaran dengan ceramah saja tidak akan 
mampu meningkatkan pola pikir siswa apalagi mengasah untuk bisa berpikir 
kritis. Padahal kalau kita ingat sebesar apapun kemampuan dan usia siswa tentu 
masih mempunyai kemampuan atau imajinasi untuk berpikir kritis dan 
menemukan ide-ide cemerlang apalagi bila guru mampu memancingnya. 
Kata Kunci : peningkatan hasil belajar, metode brainstorming, media gambar 
 
Abstract 
IPS  subjects who have barned a degree as sub jeetsof memorization 
becomes loss attravtive for most student, especially in the delivery of teachers, 
always use, convertional ways of teachingthat stin, teachers simply lectureor read 
a text in accordance with textbooks alone without going to develop white students 
just as listener only, things like this make the lesson IPSlees wear or car be 
likened to that of planting concept failed IPS. IPS less materials delivered by 
teacher with lecture and without the use of metnods or midia draw lessons that 
will he difficull to be accepted by students beginning classes, especially 
considering at this age students are not capture the matrial being a good listener 
and able to capture the matrial being taught in the abstract using only srtory, 
beside the use of methods lessons with lectures alone will not be able to home 
critical thinking. But if we remember of any ability and agr of the studens would 
still have the ability or imagination to the teacher. Is able to fishing this student. 
Keyword : Learning, brainstorming methods, media image 
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Pendidikan sejarah yang 
diterapkan di sekolah sering kali 
berkesan kurang menarik bahkan 
membosankan. Guru sering kali 
hanya membeberkan urutan waktu, 
tokoh dan pengalaman belaka. 
Dalam pelajaran IPS dirasakan siswa 
hanyalah mengulangi hal-hal yang 
sama. Model serta teknik 
pembelajaran kurang menarik 
merupakan hal pokok yang 
mempengaruhi jalannya proses 
pembelajaran. Apa yang terjadi di 
kelas, biasanya guru memulai 
pelajaran bercerita, atau bahkan 
membacakan apa yang tertulis dalam 
buku paket dan akhirnya langsung 
menutup pelajaran begitu bel akhir 
pelajaran berbunyi. Tidak 
mengherankan bila di pihak guru 
sering timbul kesan bahwa mengajar 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) itu 
mudah. Akibatnya nilai-nilai yang 
terkandung dalam IPS tidak dapat 
dipahami dan diamalkan peserta 
didik (Soewarso 2000:1-2). Hal 
serupa juga dikatakan Suharya 
(2007:1) bahwa pelajaran IPS, sering 
disebut sebagai pelajaran hafalan dan 
membosankan. Pembelajaran ini 
tidak lebih dari rangkaian angka 
tahun dan urutan pengalaman yang 
harus diingat kemudian diungkap 
kembali saat menjawab soal ulangan, 
akibatnya pelajaran sejarah kurang 
diminati oleh siswa. 
Pembelajaran IPS di Sekolah 
Dasar (SD) jika hanya disampaikan 
melalui ceramah akan sulit diterima 
oleh siswa dan membosankan. 
Dalam hal ini seorang guru harus 
mampu untuk mempertimbangkan 
model pembelajaran lain yang efektif 
dan tepat. Pengalaman yang 
diperoleh oleh siswa dari hasil 
pemberitahuan orang lain seperti 
hasil dari penuturan guru hanya akan 
mampir sesaat untuk diingat dan 
setelah itu dilupakan. Oleh karena 
itu, dalam konteks kurikulum yang 
berlaku saat ini yaitu Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), 
membelajarkan siswa tidak cukup 
hanya dengan memberitahukan akan 
tetapi mendorong siswa untuk 
melakukan suatu proses melalui 
berbagai aktivitas yang dapat 
mendukung terhadap pencapaian 
kompetensi. Sedangkan model 
pembelajaran dalam pendidikan 
sejarah secara teoritis sebenarnya 
dapat dipilih dari sekian banyak 
model pembelajaran yang tersedia. 
Para guru hendaknya mempunyai 
kemampuan di dalam memilih model 
yang tepat untuk setiap pokok 
bahasan. Selain itu pembelajaran IPS 
juga dapat menggunakan media 
pengajaran yang bermacam-macam 
diantaranya menampilkan gambar, 
film, dan lainnya untuk menambah 
pemahaman terhadap data visual. 
Dalam paradigma baru 
pendidikan IPS menghendaki 
dilakukan inovasi yang terintegrasi 
dan berkesinambungan. Salah satu 
wujudnya adalah inovasi yang 
dilakukan guru dalam kegiatan 
pembelajaran di kelas. Kebiasaan 
guru dalam mengumpulkan 
informasi mengenai tingkat 
pemahaman siswa melalui 
pertanyaan, observasi, pemberian 
tugas dan tes akan sangat bermanfaat 
dalam menentukan tingkat 
penguasaan siswa dan dalam evaluasi 
keefektifan proses pembelajaran. 
Guru dituntut untuk lebih kreatif 
dalam menyiapkan dan merancang 
model pembelajaran yang akan 
dilakukannya seiring dengan 




perkembangan masyarakat dan 
kemajuan teknologi. Hal ini 
dilakukan untuk mewujudkan tujuan 
nasional secara umum dan tujuan 
Pendidikan IPS pada khususnya, 
yang pada prinsipnya bertujuan 
mendidik dan membimbing siswa 
menjadi warga negara yang baik, 
yang bertanggung jawab baik secara 
pribadi, sosial / masyarakat, bangsa 
dan negara bahkan sebagai warga 
dunia. Salah satu model 
pembelajaran yang dapat 
mewujudkan tujuan tersebut adalah 
metode demonstrasi dam observasi 
gambar. Dalam model pembelajaran 
ini siswa dituntut untuk berpikir 
cerdas, kreatif, partisipatif, prospektif 
dan bertanggung jawab.  
Kondisi seperti diatas 
sebenarnya tidak jauh berbeda bila 
dibandingkan dengan apa yang 
terjadi dengan siswa kelas I SDN 4 
Ngraho dalam mengikuti proses 
pembelajaran IPS di kelasnya. Mata 
pelajaran IPS yang telah mendapat 
gelar sebagai mata pelajaran hafalan 
menjadi kurang menarik bagi 
sebagian besar siswa, apalagi dalam 
penyampaiannya guru selalu 
menggunakan cara mengajar yang 
masih konvensional, guru hanya 
berceramah atau membacakan teks 
sesuai dengan buku paket saja tanpa 
mau mengembangkan sedangkan 
siswa hanya sebagai pendengar saja, 
hal seperti ini menjadikan pelajaran 
IPS kurang mengena atau daat 
diibaratkan kalau penanaman konsep 
IPSnya gagal. Materi IPS yang 
disampaikan oleh guru dengan 
ceramah dan tanpa menggunakan 
metode atau media pelajaran yang 
menarik akan sulit diterima oleh 
siswa kelas awal, apalagi mengingat 
pada usia ini siswa belum 
sepenuhnya mampu menjadi 
pendengar yang baik dan mampu 
menangkap materi yang diajarkan 
secara abstrak menggunakan cerita 
saja, selain itu penggunaan metode 
pelajaran dengan ceramah saja tidak 
akan mampu meningkatkan pola 
pikir siswa apalagi mengasah untuk 
bisa berpikir kritis. Padahal kalau 
kita ingat sebesar apapun 
kemampuan dan usia siswa tentu 
masih mempunyai kemampuan atau 
imajinasi untuk berpikir kritis dan 
menemukan ide-ide cemerlang 
apalagi bila guru mampu 
memancingnya.  
Berdasarkan uraian di atas, maka 
peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian di SDN 4 Ngraho tepatnya 
pada siswa kelas 1. Hal ini 
disebabkan karena nilai rata-rata 
kelas siswa kelas 1 pada mata 
pelajaran IPS Tema pengalaman 
hanya mencapai 66.4 atau 33% saja 
yang tuntas sesuai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 
75, hal tersebut tentu merupakan 
tamparan bagi guru karena 
pencapaian nilai yang diperoleh 
siswanya masih tergolong rendah, 
untuk itu peneliti bermaksud 
mengadakan tindakan perbaikan 
melalui penelitian yang berjudul 
“Meningkatkan Hasil Belajar IPS 
Tema Pengalaman Melalui Metode 
Brainstorming Menggunakan Media 
Observasi Gambar Bagi Siswa Kelas 
I SDN 4 Ngraho Kecamatan 
Kedungtuban Pada Semester Ganjil 
Tahun Pelajaran 2013 / 2014”. 
Secara formal belajar dapat di 
definisikan sebagai tingkah laku 
yang dikaitkan dengan kegiatan 
sekolah. Belajar merupakan kegiatan 
fisik atau badaniah yang hasilnya 
berupa perubahan-perubahan dalam 




fisik itu, misalnya, dapat berlari, 
mengendarai, berjalan, dan 
sebagainya. Belajar selain 
merupakan aktivitas fisik juga 
merupakan kegiatan rohani atau 
psikis. Belajar tidak hanya mengenai 
bidang intelektual, akan tetapi 
mengenai seluruh pribadi siswa. 
Perubahan tingkah laku karena 
mabuk bukanlah hasil belajar. 
Pendapat lain mengatakan bahwa 
belajar merupakan bentuk 
pertumbuhan dan perkembangan 
dalam diri seorang yang dinyatakan 
dalam cara-cara bertingkah laku yang 
baru terkait pengalaman dan latihan. 
Seseorang dikatakan belajar apabila 
di asumsikan dalam diri orang 
tersebut mengalami suatu proses 
kegiatan belajar yang mengakibatkan 
suatu perubahan tingkah laku. 
Dijelaskan pula bahwa belajar adalah 
suatu kegiatan dimana seseorang 
menghasilkan atau membuat suatu 
perubahan tingkah laku yang ada 
dalam dirinya dalam pengetahuan, 
sikap dan keterampilan, sehingga 
perubahan  tingkah laku tersebut 
adalah tingkah laku yang positif 
artinya mencari kesempurnaan hidup. 
Belajar itu sendiri terdiri dari 
berbagai tipe yaitu: 
a. menghafal dalam pelajaran 
dengan sedikit tanpa memahami 
artinya, 
b. memperoleh pengertian-
pengertian yang sederhana,  
c. menemukan dan memahami 
hubungan yang menghendaki 
respon-respon logis dan benar-
benar psikologis.  
Memahami beberapa konsep 
yang dikemukakan di atas dapat 
ditarik kesimpulan bahwa belajar 
merupakan kegiatan fisik dan 
badaniah yang akan mengubah 
tingkah laku seseorang yang di dapat 
dari hasil pengalaman dan latihan 
yang bersifat positif.  
Sedangkan hasil belajar pada 
dasarnya adalah hasil yang dicapai 
dalam usaha penguasaan materi dan 
ilmu pengetahuan yang merupakan 
suatu kegiatan yang menuju 
terbentuknya kepribadian seutuhnya. 
Poerwadarminta (2002:768) 
menyatakan bahwa hasil adalah hal 
yang telah dicapai atau dilakukan, 
dikerjakan, dan sebagainya. 
Sedangkan menurut (Winkel 
1991:162) hasil belajar adalah bukti 
keberhasilan usaha yang dicapai. 
Selanjutnya (Hamalik 2003:52) 
mengatakan hasil belajar adalah 
modifikasi untuk memperkuat 
tingkah laku melalui pengalaman dan 
latihan serta suatu proses perubahan 
tingkah laku individu melalui 
interaksi dengan lingkungannya. 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar 
adalah hasil yang dicapai seorang 
siswa setelah mengikuti pelajaran di 
sekolah sehingga terjadi perubahan 
dalam dirinya dengan melihat hasil 
penguasaan pengetahuan dan 
keterampilan yang dikembangkan 
oleh guru setelah mengikuti 
asessment atau penilaian dan 
evaluasi. Penilaian dan evaluasi ini 
digunakan untuk mengukur hasil 
belajar siswa yang merupakan tujuan 
dari pembelajaran. Karena melalui 
belajar dapat diperoleh hasil yang 
lebih baik. Belajar akan membantu 
terjadinya suatu perubahan pada diri 
individu yang belajar. Perubahan itu 
tidak hanya dikaitkan dengan 
perubahan ilmu pengetahuan, 
melainkan juga berbentuk 
percakapan, keterampilan, sikap, 
pengertian, harga diri, minat, watak 




dan penyesuaian diri. Belajar 
menyangkut segala aspek organisme 
dan tingkah laku pribadi seseorang, 
hasil belajar pada hakekatnya 
merupakan hasil dari belajar sebagai 
rangkaian jiwa raga. Psikofisik untuk 
menuju perkembangan pribadi 
manusia seutuhnya, yang berarti 
menyangkut unsur cipta, rasa, dan 
karsa, ranah kognitif, efektif dan 
prestasi motorik. Hasil belajar 
sebagai suatu kegiatan akhir  belajar 
akan menjangkau tiga ranah atau 
matra seperti yang dikemukakan oleh 
(Bloom dalam Dimyati, 2002), yaitu 
ranah kognitif, efektif, dan 
psikomotorik dimana ranah tersebut 
dipenuhi menjadi beberapa 
jangkauan kemampuan. Jangkauan 
kemampuan ranah kognitif tersebut 
adalah meliputi :  
a. pengetahuan dan ingatan 
(knowledge) 
b. Pemahaman, menjelaskan, 
meringkas, contoh 
(coprehention) 
c. penerapan (application)  
d. menguraikan, menentukan 
hubungan (analysis)  
e. mengorganisasikan, 
merencanakan membentuk 
bangunan baru (syntesis), dan  
f. menilai evaluation). 
Sedangkan yang termasuk 
kedalam ranah afektif  
(affective) adalah; 
a. sikap menerima (receiving) 
b. partisipasi (participation)  
c. menentukan penilaian (valuing) 
d. mengorganisasi (organization) 
e. pembentukan pola hidup 
(characterization).  
Selanjutnya yang termasuk 
dalam ranah psikomotor menurut 
(Simpson dalam Dimyati, 2002) 
meliputi: 
a. persepsi  
b. kesiapan  
c. gerakan terbimbing  
d. gerakan yang terbiasa  
e. gerakan kompleks  
f. penyesuaian pola gerakan  
g. kreativitas.   
Dengan demikian hasil belajar 
dapat dikatakan sempurna apabila 
target jangkauan mengenai 
pencapaian tingkat sebagaimana 
yang telah disebutkan sesuai denga 
tujuan belajar yang diharapkan 
siswa. 
Hasil belajar tidak mutlak berupa 
nilai saja, akan tetapi dapat berupa 
perubahan atau peningkatan sikap, 
kebiasaan, pengetahuan, keuletan, 
ketabahan, penalaran,kedisiplinan, 
keterampilan dan sebagaimana yang 
menuju pada perubahan positif. Hasil 
belajar menunjukkan kemampuan 
siswa yang sebenarnya yang telah 
mengalami proses pengalihan ilmu 
pengetahuan dari seseorang yang 
dapat dikatakan dewasa atau 
memiliki pengetahuan kurang. 
Walaupun sebenarnya prestasi ini 
bersifat sesaat saja, tetapi sudah 
dapat dikatakan bahwa siswa tersebut 
benar-benar memiliki ilmu pada 
materi atau bahasan tertentu. Jadi, 
dengan adanya hasil belajar, orang 
dapat mengetahui seberapa jauh 
siswa dapat menangkap , memahami, 
memiliki materi pelajaran tertentu. 
Atas dasar itu pendidik dapat 
menentukan strategi belajar-
mengajar yang lebih baik. 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
adalah bidang studi yang terdiri dari 
bagian-bagian ilmu sosial yang 
dipadukan untuk keperluan 
pendidikan di sekolah 
(Wiryohandoyo dkk. 1998:2). Tim 
Penyusun Depdiknas (2003:1) 




memberikan pengertian tentang IPS 
sebagai seperangkat fakta, 
pengalaman, konsep, dan 
generalisasi yang berkaitan dengan 
perilaku dan tindakan manusia untuk 
membangun dirinya, masyarakatnya, 
bangsanya, dan lingkungannya 
berdasarkan pada pengalaman masa 
lalu yang dapat dimaknai untuk masa 
kini, dan diantisipasi untuk masa 
yang akan datang. IPS adalah suatu 
ilmu pengetahuan yang mempelajari 
proses perubahan  kehidupan 
manusia dan lingkungannya melalui 
dimensi waktu dan tempat yang 
mencakup aspek politik, sosial, 
ekonomi, budaya, geografi dan lain-
lain  (Hugiono dan Poerwantana 
1993: 9).  
IPS adalah suatu mata pelajaran 
yang menanamkan nilai-nilai 
mengenai proses perubahan dan 
perkembangan masyarakat Indonesia 
dan dunia dari masa lampau hingga 
kini. Materi pelajaran IPS sangat 
penting bagi siswa karena di 
dalamnya mengandung muatan ke 
depan yang sangat luas dan terdapat 
unsur sejarah. Drs. Ishak S.U, dkk  
(2004) dalam (Norma Mackenzie : 
1975) mengemukakan bahwa ilmu 
sosial adalah semua bidang ilmu 
yang berkenaan dengan manusia 
dalam konteks sosialnya atau dengan 
kata lain adalah semua bidang ilmu 
yang mempelajari manusia sebagai 
anggota masyarakat.Oleh karena itu 
pengajaran tentang manusia di 
masyarakat harus dimulai dari 
tingkat sekolah dasar bahkan 
mungkin sebelumnya, hanya 
barangkali pendekatan, strategi dan 
metode pembelajarannya disesuaikan 
dengan perkembangan umur peserta 
didik pada tingkat dan jenjangnya 
masing-masing. 
IPS yang merupakan  fakta, 
pengalaman, konsep, dan 
generalisasi yang terdapat dalam 
pengetahuan sosial dan berfungsi 
untuk mengembangkan pengetahuan, 
nilai, sikap, serta keterampilan sosial 
peserta didik agar dapat direfleksikan 
dalam kehidupan masyarakat, 
bangsa, dan negara Indonesia serta 
mempunyai tujuan yang diantaranya 
adalah :  
a. Mengembangkan pengetahuan 
kesejarahan  
b. Mengembangkan kemampuan 
berpikir, inkuiri, pemecahan 
masalah, dan keterampilan sosial  
c. Membangun komitmen dan 
kesadaran terhadap nilai-nilai 
kemanusiaan 
d. Meningkatkan kemampuan 
berkompetisi dan bekerjasama 
dalam masyarakat yang 
majemuk, baik dalam skala 
nasional maupun internasional. 
Teknik brainstorming pertama 
kali dicetuskan oleh Alex Osborn 
pada tahun 1953 dalam bukunya 
Applied Imagination. Brainstorming 
berarti to storm a problem with ideas 
(menyerbu suatu masalah dengan 
ide-ide). Brainstorming atau 
penyerbuan dengan ide-ide yang 
sebanyak mungkin terhadap suatu 
masalah dilangsungkan dalam suatu 
pertemuan.  
Metode brainstorming atau  juga 
metode curah pendapat adalah suatu 
bentuk diskusi dalam rangka 
menghimpun gagasan, pendapat, 
informasi, pengetahuan, pengalaman, 
dari semua siswa. Berbeda dengan 
diskusi, di mana gagasan dari 
seseorang dapat ditanggapi 
(didukung, dilengkapi, dikurangi, 
atau tidak disepakati) oleh siswa lain, 
pada penggunaan metode 




brainstorming, pendapat siswa lain 
tidak untuk ditanggapi.  
Tujuan brainstorming adalah untuk 
membuat kompilasi (kumpulan) 
pendapat, informasi, pengalaman 
semua siswa yang sama atau 
berbeda. Hasilnya kemudian 
dijadikan peta informasi, peta 
pengalaman, atau peta gagasan 
(mindmap) untuk menjadi 
pembelajaran bersama. Teknik ini 
pada dasarnya adalah menerapkan 
diadakannya suatu sidang serbuan 
gagasan untuk memecahkan masalah. 
Pada pembelajaran dengan teknik 
brainstorming, setiap siswa 
dianjurkan mengajukan pendapat 
atau gagasan yang sebanyak-banyak 
mungkin untuk kemudian dicatat. 
Penggalian ide dengan teknik ini 
bermula dari pemikiran Osborn yang 
menganggap bahwa aliran ide 
spontan yang muncul dari banyak 
orang lebih baik daripada gagasan 
seorang diri.  
Brainstorming mengacu pada 
penggalian ide berdasarkan 
kreativitas berpikir manusia. Siswa 
yang berdiskusi bebas 
menyampaikan pendapat tanpa rasa 
takut terhadap kritik dan penilaian 
sebab selama tahap pengumpulan ide 
semua gagasan akan ditampung 
tanpa terkecuali. Dalam prosesnya, 
tidak boleh dilangsungkan 
perdebatan atau diberikan kritik 
terjadap sesuatu ide yang 
dilontarkan. 
Osborn dalam Gie (1995) 
mensyaratkan 4 ketentuan dalam 
melaksanakan teknik brainstorming 
yaitu: 
a. Kritik tidak diperkenankan 
b. Pengaliran ide secara bebas 
dianjurkan 
c. Kualitas lebih diharapkan 
d. Penggabungan dan 
penyampuran dicari 
Selain menyumbangkan gagasan 
sendiri, setiap peserta 
diharapkan menyarankan 
bagaimana ide peserta lain dapat 
disempurnakan menjadi ide yang 
lebih baik atau bagaimana dua 
atau lebih ide dapat digabungkan 
menjadi satu lagi ide. 
Metode pembelajaran 
brainstorming bertujuan untuk 
mendapatkan gagasan dan ide-
ide baru dari anggota kelompok 
dalam waktu yang relatif singkat 
tanpa adanya sifat kritis yang 
ketat. Sedangkan manfaat yang 
bisa diperoleh oleh suatu tim 
kerja yang melakukan teknik 
brainstorming, diantaranya 
adalah sebagai berikut: 
a. Mengidentifikasi masalah 
Teknik brainstorming cukup 
efektif untuk menyelidiki sebab 
akibat terjadinya masalah karena 
masing-masing peserta diskusi 
akan mengeksplorasi faktor-
faktor pemicu masalah. Setelah 
semua peserta mengutarakan 
gagasannya mediator bisa 
menarik kesimpulan penyebab 
permasalahan tersebut. 
b. Menganalisis situasi 
Peserta diskusi akan 
menganalisis permasalahan dan 
situasi yang dihadapi oleh tim 
kerja tersebut saat ini. 
c. Mengalirkan ide-ide baru 
Manfaat utama dari teknik 
brainstorming adalah 
mendapatkan ide sebanyak 
mungkin dari para anggota. 
Semua peserta bebas 
menyampaikan ide kreatif tanpa 
dibatasi oleh aturan-aturan 
tertentu. 




d. Menganalisis ide-ide 
Aliran ide-ide segar dan inovatif 
dari peserta diskusi akan 
dianalisis dalam sebuah diskusi 
lanjutan. Panel diskusi kemudian 
akan membahas ide-ide mana 
saja yang relevan dan dapat 
diterapkan untuk mengatasi 
masalah tersebut. 
e. Menentukan alternatif 
pemecahan masalah 
Panel diskusi menentukan 
alternatif pemecahan masalah 
berdasarkan ide-ide yang telah 
disepakati bersama.  
f. Merencanakan langkah-langkah 
dan kegiatan yang akan 
dilakukan untuk memperbaiki 
masalah 
Sedangkan salah satu manfaat 
metode brainstorming ini adalah 
untuk menyusun langkah-
langkah berikutnya sebagai 
upaya perbaikan masalah. Panel 
diskusi dapat merumuskan 
perencanaan jangka panjang 
berdasarkan curah gagasan atau 
sumbang saran dari peserta 
brainstorming. 
Pembelajaran berdasarkan 
observasi masalah merupakan 
salah satu bentuk pengajaran 
yang memberikan penekanan 
untuk membantu siswa menjadi 
pelajar yang mandiri dan 
otonom. Melalui bimbingan 
yang diberikan secara berulang 
akan mendorong mereka 
mengajukan pertanyaan, mencari 
penyelesaian terhadap masalah 
konkrit oleh mereka sendiri serta 
menyelesaikan tugas-tugas 
tersebut secara mandiri (Ibrahim 
dan Nur, 2000).Menurut Arends 
(1997:156), dalam hal lain 
observasi atau pengamatan juga 
dapat memacu hasrat siswa 
karena dengan melakukan 
pengamatan siswa diharapkan 
mampu untuk dapat berfikir 
kreatif dalam menemukan dan 
memecahkan masalahnya secara 
mandiri. Menggunakan media 
observasi  gambar akan sangat 
membantu terhadap peningkatan 
pemahaman siswa terhadap 
materi yang diajarkan, karena 
media gambar memiliki 
beberapa keuntungan bagi siswa, 
yakni: 
a. Gambar merupakan pengubah 
ide abstrak ke bentuk realistis. 
b. Gambar bisa diperoleh dari buku 
pelajaran, majalah, surat kabar, 
kalender, perpustakaan. 
c. Gambar mudah digunakan untuk 
semua jenis dan jenjang 
pendidikan. 
d. Gambar bisa menghemat waktu 
dan tenaga guru dalam 
mengajar. 
e. Gambar mampu menarik minat 
dan perhatian siswa dalam 
belajar (Lataheru, 1988:41)  
Selain itu media gambar juga 
termasuk salah satu alat yang akan 
membantu siswa untuk aktif, praktek 
bersama-sama teman sekelas atau 
lebih dengan penanaman kerukunan 
kerjasama, gotong-royong saling 
membantu dalam menyelesaikan 
tugas yang diberikan. Peragaan 
peraga gambar sangat membantu 
siswa untuk beradaptasi serta 
mengajak mereka ke alam nyata 
yang tidak abstrak, tahu kenyataan 
hingga mereka memiliki memori 
untuk dikembangkan pada saat 
mereka memerlukan setelah dewasa, 
sebagai tenaga terampil aktif kreatif 
di era globalisasi dengan 
pengetahuan dasar yang 




dimiliki.Peragaan mengajak siswa 
didik aktif mengamati pada hal-hal 
bersifat nyata dengan membimbing 
mereka dan mengajak mereka ke 
alam mengesankan, kreatif, karya 
nyata disertai dengan penjelasan 
berkesinambungan begi mereka yang 
bermasalah agar mereka dapat 
menerima pelajaran sesuai dengan 
yang diharapkan. (Zuriah, 2003:22) 
Akan tetapi,  media gambar juga 
memiliki beberapa kelemahan 
sebagai berikut: 
a. Gambar sering berukuran terlalu 
kecil, karena jika dibuat dalam 
kelompok besar akan memakan 
biaya besar. 
b. Gambar pada umumnya hanya 2 
dimensi, dimensi lain tak 
tampak. 
c. Pola gerak secara utuh pada 
gambar tak tampak, kecuali 
dengan pola dan gerak tertentu. 
Media gambar bisa 
menghasilkan interpretasi dan 
tanggapan berbeda pada gambar 
yang sama (Lataheru, 1988:42). 
IPS yang merupakan 
seperangkat fakta, pengalaman, 
konsep, dan generalisasi yang 
berkaitan dengan perilaku dan 
tindakan manusia untuk membangun 
dirinya, masyarakatnya, bangsanya, 
dan lingkungannya berdasarkan pada 
pengalaman masa lalu, masa kini, 
dan masa yang akan datang sangatlah 
penting sekali bagi pengetahuan 
siswa, apalagi siswa di sekolah dasar, 
namun kenyataannya mata pelajaran 
IPS bagi sebagian besar siswa 
sekolah dasar merupakan mata 
pelajaran yang membosankan, hal ini 
tidak jauh berbeda dengan yang 
terjadi pada siswa kelas 1 SDN 4 
Ngraho Kecamatan Kedungtuban, 
menurut mereka mata pelajaran IPS 
adalah mata pelajaran hafalan yang 
sulit untuk dipahami karena penuh 
dengan hafalan- hafalan yang 
membingungkan apalagi bila 
ditunjang dengan pola mengajar guru 
kurang menarik karena dalam proses 
pembelajarannya guru hanya 
membaca buku teks saja tanpa 
menggunkan metode pembelajaran 
yang sesuai bahkan menggunkan 
media peraga yang membantu, sudah 
dapat dipastikan kalau proses 
pentrasferan konsep IPS akan gagal 
sama sekali. Untuk menanggulangi 
kondisi tersebut peneliti yang 
sekaligus sebagai guru dikelas 1 
SDN 4 Ngraho mencari inisiatif 
untuk melakukan penelitian 
menggunakan metode brainstorming 
dan media observasi gambar.  
Dipilihnya metode 
brainstorming, karena menurut 
peneliti sekecil apapun kondisi dan 
usia siswa kalau diajak berpikir kritis 
dengan mengungkapkan ide ide dari 
dirinya sendiri pasti mampu, dan 
bahkan akan sangat merangsang 
kamampuan siswa itu sendiri, 
walaupun tidak di pungkiri ada 
kalanya ide -de tersebut dirasa agak 
konyol bahkan sulit untuk diterima 
nalar, karena yang memunculkan 
idenya adalah siswa dengan yang 
masih kecil. Namun bagi peneliti 
bukan bagaimana dan apa ide 
tersebut tetapi lebih pada 
kemampuan berpikirnya dalam 
mendapatkan ide dan pendapat. 
Sedangkan digunakannya media 
gambar karena pada usia kelas 1 
sekolah dasar siswa masih bersifat 
holistic dan masih membutuhkan 
kondisi nyata yang mudah untuk 
dimaknai oleh siswa.   
Tindakan penelitian ini 
dilaksanakan dengan 2 (dua) siklus 




dan diharapkan mengguakan metode 
brainstorming dengan menggunakan 
media observasi gambar dapat 
meningkatkan hasil belajar IPS tema 
pengalaman siswa kelas 1 SDN 4 
Ngraho pada semester ganjil tahun 






























Gambar 1 :  Skema Kerangka 
Berpikir 
METODE  
Waktu pelaksanaan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) dilakukan 
pada semester ganjil tahun ajaran 
2013/2014 selama 4 bulan, mulai 
bulan Agustus 2013sampai bulan 









































Karena peneliti adalah guru 
kelas, maka tempat yang ambil 
sebagai bidang penelitian juga 
bertempat di sekolah dan kelas 
peneliti sendiri, tempat penelitian ini 
adalah kelas I SDN 4 Ngraho dengan 







Hasil belajar siswa 


















ide kreatif yang 
muncul dari siswa  
SIKLUS 2 
Menentukan 
langkah yang cocok 
dalam menjalankan 
ide kreatif siswa 
 




Ngraho Kecamatan Kedungtuban 
Kabupaten Blora. 
Subyek Penelitian 
Adapun yang menjadi subyek 
dari penelitian ini adalah semua 
siswa kelas I SDN 4 Ngraho 
Kecamatan Kedungtuban Kabupaten 
Blora  yang berjumlah 9 siswa dan 
terdiri dari 7 laki laki dan 2 
perempuan. Sedangkan  yang 
menjadi obyek penelitian pada 
kegiatan ini ada 2 variabel yaitu :  
1. Peningkatan kemampuan guru 
dalam menggunakan metode 
brainstorming 
2. Peningkatan hasil belajar siswa 
dalam mata pelajaran IPS Tema 
Pengalaman 
Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian tindakan 
kelas ini terdiri dari 2 siklus, dimana 
setiap siklus terdiri dari empat 
kegiatan yang selalu dikerjakan : 
perencanaan (planning), pelaksanaan, 
observasi dan refleksi. Sesuai dengan 
pokok permasalahan yang 
dirumuskan dalam judul penelitian, 
maka data yang diperlukan dalam 
penelitian ini adalah mengenai 
penerapan metode braistorming 
dengan media observasi gambar  
dalam proses penanaman konsep 
IPS.  
Uraian siklus 1 adalah sebagai 
berikut : 
1.  Tahap Perencanaan Tindakan 
(planning) 
a.  Membuat Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran 
mata pelajaran IPS tema 
pengalaman dengan metode 
brainstorming menggunkan 
media observasi gambar. 
b.  Menyiapkan media peraga 
gambar keluarga. 
c.  Menyiapkan lembar 
observasi. 
d.  Menyiapkan soal tes dan 
lembar penilaian. 
2.  Tahap Pelaksanaan Tindakan 
(Acting) 
a.  Guru menerapkan metode 
brainstorming dalam proses 
pembelajaran IPS tema 
pengalaman. 
b.  Siswa secara kelompok 
melakukan diskusi untuk 
mengeluarkan pendapatnya 
masing-masing. 
c.  Siswa secara berkelompok 
mengerjakan LKS dari guru.  
d.  Siswa mengerjakan tes 
evaluasi akhir pelajaran.  
3.  Tahap Observasi (Observing) 




b.  Membantu siswa jika 
menemui kesulitan 
c.  Memberikan penilaian 
proses terhadap kegiatan 
siswa. 
4.  Tahap Refleksi (Reflecting) 
a.  Membahas dan 
mengevaluasi hasil 
pembelajaran dari semua 
kegiatan di siklus I 
b.  Sebagai bahan 
pertimbangan dalam 
menentukan perlu atau tidak 
melaksanakan siklus kedua. 
Jika pada siklus I belum 
menunjukkan adanya 
peningkatan hasil belajar 
IPS setelah diadakan tes 
evaluasi pada siswa kelas I 
maka perlu dilanjutkan 
dengan siklus II. 
 




Adapun tahapan pada Siklus II 
adalah sebagai berikut: 
1.  Tahap Perencanaan Tindakan 
(planning) 
a.  Membuat Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran 
mata pelajaran IPS tema 
pengalaman dengan metode 
brainstorming menggunkan 
media observasi gambar 
b.  Menyiapkan media gambar 
keluarga  
c.  Menyiapkan lembar observasi 
d.  Menyiapkan soal tes dan 
lembar penilaian 
2.  Tahap Pelaksanaan Tindakan 
(Acting) 
a.  Guru menerapkan metode 
brainstorming dalam proses 
pembelajaran IPS tema 
pengalaman. 
b.  Siswa secara 
individumenanggapi masalah 
dari guru dengan 
mengutarakan pendapatnya 
masing masing 
c. Merangkum semua pendapat 
dari siswa untuk dijadikan 
solusi permasalahan yang 
ada. 
d. Siswa mengerjakan tes akhir 
pelajaran. 
3.  Tahap Observasi (Observing) 
a.  Memonitor siswa dalam 
kegiatan pembelajaran  
b.  Membantu siswa jika 
menemui kesulitan 
c.  Memberikan penilaian proses 
terhadap kegiatan siswa. 
4.  Tahap Refleksi (Reflecting) 
a.  Membahas dan mengevaluasi 
hasil pembelajaran dari 
semua kegiatan pada kondisi 
awal sampai siklus 2  
b.  Membuat kesimpulan dengan 
cara menganalisa, 
membandingkan hasil kerja 
siswa pada kondisi awal 
dengan siklus 1 dan hasil 
kerja siswa pada siklus 2 . 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Diskripsi kondisi awal  
Dalam paradigma baru 
pendidikan sejarah menghendaki 
dilakukan inovasi yang terintegrasi 
dan berkesinambungan. Salah satu 
wujudnya adalah inovasi yang 
dilakukan guru dalam kegiatan 
pembelajaran di kelas. Guru dituntut 
untuk lebih kreatif dalam 
menyiapkan dan merancang model 
pembelajaran yang akan 
dilakukannya seiring dengan 
perkembangan masyarakat dan 
kemajuan teknologi. Hal ini 
dilakukan untuk mewujudkan tujuan 
nasional secara umum dan tujuan 
Pendidikan IPS pada khususnya, 
yang pada prinsipnya bertujuan 
mendidik dan membimbing siswa 
menjadi warga negara yang baik, 
yang bertanggung jawab baik secara 
pribadi, sosial / masyarakat, bangsa 
dan negara bahkan sebagai warga 
dunia. Salah satu model 
pembelajaran yang dapat 
mewujudkan tujuan tersebut adalah 
metode demonstrasi dam observasi 
gambar. Dalam model pembelajaran 
ini siswa dituntut untuk berpikir 
cerdas, kreatif, partisipatif, prospektif 
dan bertanggung jawab.  
Kondisi seperti diatas 
sebenarnya tidak jauh berbeda 
dengan apa yang terjadi dengan 
siswa kelas I SDN 4 Ngraho dalam 
mengikuti proses pembelajaran IPS 
di kelasnya. Mata pelajaran IPS yang 
telah mendapat gelar sebagai mata 
pelajaran hafalan menjadi kurang 
menarik bagi sebagian besar siswa, 




apalagi dalam penyampaiannya guru 
selalu menggunakan cara mengajar 
yang masih konvensional, guru 
hanya berceramah atau membacakan 
teks sesuai dengan buku paket saja 
tanpa mau mengembangkan 
sedangkan siswa hanya sebagai 
pendengar saja, hal seperti ini 
menjadikan pelajaran IPS kurang 
mengena atau penanaman konsep 
IPS nya gagal. Materi IPS yang 
disampaikan oleh guru dengan 
ceramah dan tanpa menggunakan 
metode dan media pelajaran akan 
sulit diterima oleh siswa kelas awal, 
apalagi mengingat pada usia ini 
siswa belum sepenuhnya mampu 
menjadi pendengar yang baik dan 
mampu menangkap materi yang 
diajarkan secara abstrak 
menggunakan cerita saja, selain itu 
penggunaan metode pelajaran 
dengan ceramah saja tidak akan 
mampu meningkatkan pola pikir 
siswa apalagi mengasah untuk bisa 
berpikir kritis. Padahal kalau kita 
ingat sebesar apapun kemampuan 
dan usia siswa tentu masih 
mempunyai kemampuan atau 
imajinasi untuk berpikir kritis dan 
menemukan ide ide cemerlang 
apalagi bila guru mampu 
memancingnya.  
Berdasarkan uraian di atas, maka 
peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian di SDN 4 Ngraho tepatnya 
pada siswa kelas 1. Hal ini 
disebabkan karena nilai rata-rata 
kelas siswa kelas 1 pada mata 
pelajaran IPS Tema pengalaman 
hanya mencapai  rerata 66.4 atau 
33% saja yang tuntas sesuai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 
75, hal tersebut tentu merupakan 
tamparan bagi guru karena nilai yang 
diperoleh siswa masih rendah. 
Data pencapaian nilai tes awal 
siswa  dapat di lihat pada gambar dan 
tabel yang disajikan dibawah ini. 
 









1 Afien Putra S 70 80 150 75 
2 Agus Dwi Utomo 75 85 160 80 
3 Cahyo Triatmojo 50 60 110 55 
4 Dwi Agus Runoko 70 60 130 65 
5 Djoce Issa P 55 65 120 60 
6 Johan Rizki A 60 60 120 60 
7 Riska Dwi N 65 70 135 67,5 
8 Rio Chandra 75 75 150 75 
9 Slaviano Yuza G 60 60 120 60 
JUMLAH 580 615 597.5 
RERATA 64.4 68.3 66.4 
NILAI TERTINGGI 75 85 80 
NILAI TERENDAH 60 60 60 
RENTANG NILAI 15 25 20 
KETUNTASAN % 33% 
 




Tabel 2 :Tabel AnalisisNilai kondisi Awal 
No Uraian Pencapaian Nilai Jumlah 
1 Nilai Tertinggi 80 
2 Nilai Terendah 60 
3 Rerata 66.4 
4 Rentang nilai  20 
5 Prosentase ketuntasan  33% 
 
Tabel 3 :Tabel Observasi Guru Pada Kondisi Awal 





Apakah RPP dibuat oleh guru 
sendiri ? 
- V 
RPP masih buatan 
KKG 
2 Adakah lembar kerja siswa ? V - 


















Apakah siswa tampak antusias 









Adakah siswa yang menjawab 
pertanyaan dari guru? 
- V 
Siswa diam saja  
tanpa menjawab 
8 
Apakah semua siswa mengerjakan 






Apakah guru mengadakan 








Data yang ditujukan pada tabel diatas 
adalah :  
Jumlah siswa kelas I yang 
memperoleh nilai diatas 75 ada 3 
anak, yang memperoleh nilai 
dibawah 75 ada 6 anak, bila nilai 
semua siswa kelas I dirata -rata 
hanya mencapai nilai 66.4  dengan 
rentang nilai 20. Sehingga kondisi tes 
awal siswa kelas I SDN 4 Ngraho 
belum memenuhi Kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) yang telah 
ditentukan karena prosentasi 
ketuntasannya hanya 33% , dan 
setelah di diadakan evaluasi dan 
refleksi maka diputuskan perlu 
diadakan tindakan perbaikan 
pembelajaran dengan menggunakan 




metode brainstorming menggunakan 
media observasi gambar guna 
meningkatkan hasil belajar IPS tema 
pengalaman. 
Diskripsi Siklus 1 
Menindaklanjuti pada kondisi 
awal dalam meningkatkan hasil 
belajar IPS tema pengalaman bagi 
siswa kelas 1 yang masih rendah, 
maka peneliti mengadakan tindakan 
lanjutan pada siklus 1 menggunakan 
metode brainstoringdengan media 
observasi gambaryang alur kegiatan 
sebagai berikut : 
1. Perencanaan 
Pada tahap perencanaan 
tindakan (planning), peneliti 
memulai kegiatnnya dengan 
membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran pada mata pelajaran 
IPS tema pengalaman  dengan 
Kompetensi Dasar (KD) : 
Menceritakan kasih sayang  antar 
anggota keluarga, dan meyiapkan 
media gambar, menyiapkan 
lembar observasi bagi guru, 
lembar soal tes dan menyiapkan 
lembar penilaian untuk siswa.  
 
2. Pelaksanaan  
Pada tahap ini pelaksanaan 
diawali dengan guru menjelaskan 
tujuan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan dengan mengaitkan 
dengan pelajaran yang telah lalu, 
kemudian pada langkah 
selanjutnya guru membentuk 
kelompok yang terdiri dari 3 
siswa untuk berdiskusi bersama, 
kegiatan selanjutnya guru 
memberi  permasalahan tentang 
keluarga dengan menggunakan 
media gambar yang ditempelkan 
pada papan tulis, sedangkan siswa 
disuruh untuk mengamati gambar 
kemudian mengajukan 
pendapatnya masing- masing 
sesuai persepsi mereka. Siswa 
saling mengajukan pendapat 
dengan bantuan dari guru pada 
tiap-tiap kelompok. Guru 
selanjutnya menunjuk salah satu 
siswa dari kelompok masing-
masing untuk berani 
mengutarakan pendapatnya, 
dalam hal ini semua pendapat 
ditampung oleh guru. Kegiatan 
selanjutnya guru bersama-sama 
siswa membuat kesimpulan dari 
semua pendapat yang diutarakan 
oleh siswa.  
Setelah kegiatan 
pengajuan pendapat selesai 
kemudian guru membagikan LKS  
tentang keluarga yang bergambar 
untuk tiap-tiap kelompok. Siswa 
mengerjakan LKS dengan bantuan 
dari guru, apabila ada yang tidak 
bisa memahami guru akan 
menerangkan kembali sampai 
siswa benar-benar memahaminya. 
Pada kegiatan ini siswa tetap 
dimintai pendapatnya masing -
masing untuk dibuatkan 
kesimpulan oleh guru pada tiap 
kelompoknya. Setelah kesimpulan 
didapatkan barulah siswa 
mencatat hasil kesimpulan itu 
sebagai jawaban permasalahan 
yang ada di LKS. 
Kegiatan selanjutnya guru 
mengajak siswa untuk kembali 
pada tempat duduknya masing 
masing kemudian membagikan 
lembar tes evaluasi untuk 
dikerjakan oleh siswa. Waktu 
yang diberikan guru untuk 
mengerjakan tes evaluasi kurang 
lebih 15 menit. Setelah waktu 
yang diberikan cukup selanjutnya 
guru bersama siswa mencocokan 
hasil pekerjaan siswa dan 




memberi penilaian pada lembar 
penilaian tes evaluasi.  
 3.  Observasi   
Kegiatan observasi 
dikerjakan oleh guru dengan 
langkah mengadakan pengamatan 
pada semua kegiatan yang telah 
berlangsung mulai dari proses  
pembelajarannya sampai hasil  
kerja tiap-tiap kelompok yang 
telah menyelesaikan tugasnya. 
Disini guru juga sudah  
melibatkan teman sejawat dalam 
melakukan pengamatan terhadap 
kegiatan yang dilakukan oleh 
guru. Terlihat bahwa dalam proses 
pembelajaran baik saat diadakan 
pembentukan kelompok  ataupun 
saatpengajuan pendapat siswa 
terlihat bersemangat. Saat 
kegiatan kegiatan diskusi 
berlangsung tampak bahwa siswa 
serius dalam memberikan idea 
atau pendapatnya walaupun 
kadang kala ada yang melenceng 
bahkan tidak masuk akal, disini 
guru tetap menghargai dan 
meluruskan bila ada kesalahan 
menjawabnya. Walaupun kegiatan 
sudah berlangsung baik namun 
pada saat mengerjakan LKS 
atupun tes evaluasi masih juga 
dijumpai nilai sebagian siswa 
yang belum mencapai 
KKM.Sedangkan pada 
pengamatan yang dilakukan oleh 
teman sejawat didapat hasil 
bahwa adanya peningkatan 
kemampuan guru dalam 
melangsungkan pembelajaran dan  
menggunakan alat perga gambar 
melalui penerapan metode 
brainstoring, walaupun 
peningkatan itu belum 
menunjukkan nilai yang 
maksimal.  
Hasil observasi dari 
kegiatan pada siklus 1 yang telah 
dilakukan oleh guru dan teman 
sejawat memang sangat 
menggembirakan, karena sudah 
nampak adanya peningkatan 
kemampuan dan keaktifan pada 
diri siswa dan guru, namun 
peningkatannya masih perlu 
ditingkatkan lagi agar mampu 
mencapai KKM yang diharapkan.  
Kondisi ini dapat dilihat pada 
gambar dan tabel dibawah ini.  
Tabel 4 :  Tabel Wawancara Siswa Pada siklus 1 
No Pertanyaan Guru Jawaban Siswa 
Koreksi  Guru 
Perbaikan  Tidak 
1 







Apakah pelajarannya IPS 
mudah diterima? 
Tidak, kurang 
paham dan sulit 
V - 
3 










enak  - V 
5 
Lebih suka bermain atau 
pelajarann 
Belajar tapi boleh 
bermain 
V - 









Rerata LKS Tes Evaluasi 
1 Afien Putra S 75 85 160 80 
2 Agus Dwi Utomo 80 90 170 85 
3 Cahyo Triatmojo 65 65 130 65 
4 Dwi Agus Runoo 70 70 140 70 
5 Djoce Issa P 60 70 130 65 
6 Johan Rizki A 65 65 130 65 
7 Riska Dwi N 75 75 150 75 
8 Rio Chandra 80 80 160 80 
9 Slaviano Yuza G 65 65 130 65 
JUMLAH 635 665 650 
RERATA 70.5 73.8 72.2 
NILAI TERTINGGI 80 90 85 
NILAI TERENDAH 60 65 62.5 
RENTANG NILAI 20 25 22.5 
KETUNTASAN % 44% 
 
Tabel 6 : Tabel AnalisisNilai Siswa Siklus 1 
No Uraian Pencapaian Nilai Jumlah 
1 Nilai Tertinggi 85 
2 Nilai Terendah 62.5 
3 Rerata 72.2 
4 Rentang nilai  22.5 
5 Prosentase ketuntasan  44% 
 
Tabel 7 :Tabel Observasi Guru Siklus 1 




1 Apakah RPP dibuat oleh guru sendiri ? _ V 
RPP sudah dibuat oleh guru 
sendiri 
2 Adakah lembar kerja siswa ? - V 
LKS sudah ada pada 
pelaksanaan 




4 Adakah media peraga yang digunakan ? - V 
Ada, berupa gambar 
keluarga 
5 
Apakah siswa tampak antusias 
mengikuti pembelajaran ? 
V - Sebagian besar sudah  aktif 
6 Apakah ada siswa yang bertanya ? - V 
Siswa banyak bertanya dan 
berpendapat 
7 
Adakah siswa yang menjawab 
pertanyaan dari guru? 
V - 
Siswa diam saja  tanpa 
menjawab 
8 
Apakah semua siswa mengerjakan tes 
yang diberikan guru ? 
V - 
Siswa mengerjakan tapi asal 
asalan 
9 
Apakah guru mengadakan tindakan 
perbaikan dan pengayaan? 
- V 
Guru sudah mengadakan 
perbaikan 






Dari hasil perencanaan, 
pelaksanaan serta pengamatan 
yang dilaksanakan pada siklus I, 
didapat hasil bahwa penggunaan 
metode brainstorming 
menggunakan media gambar 
dapat meningkatkan hasil belajar 
IPS tema pengalaman bagi siswa 
kelas I, dan kemampuan guru 
dalam mengelola pembelajaran, 
terbukti pada kondisi awal 
pencapaian nilai hasil belajar 
IPS untuk nilai tertinggi adalah 
80, terendah 40, rerata 66.4 dan 
prosentase ketuntasan 33% dapat 
naik pada siklus 1 menjadi 
pencapaian nilai kemampuan 
tertinggi 85, terendah 62.5  
rerata 72.2 serta prosentase 
ketuntasan  menjadi 44%  
dengan begitu kenaikan 
nilaihasil belajar IPS tema 
pengalaman bagi siswa kelas I 
sudah nampak tapi belum sesuai 
harapan peneliti, dan masih 
perlu tindakan perbaikan pada 
siklus 2 dengan menggunakan 
metode brainstorming dengan 
media gambar keluarga.   
Diskripsi Siklus 2 
Setelah dilaksanakan kegiatan 
siklus I dengan hasil yang masih 
perlu diperbaiki, selanjutnya 
peneliti  mengadakan tindakan 
lanjutan pada siklus 2 
menggunakan metode 
brainstorming dengan media peraga 
gambar  yang alur kegiatannya 
adalah  sebagai berikut :  
1. Perencanaan 
Pada tahap perencanaan 
tindakan (planning) masih tetap 
sama dengan siklus 1 dimana 
peneliti memulai kegiatannya 
dengan membuat rencana 
pelaksanaan pembelajaran pada 
mata pelajaran IPS tema 
pengalaman dengan Kompetensi 
Dasar (KD) : Menceritakan kasih 
sayang  antara anggota keluarga, 
meyiapkan media peraga berupa 
gambar keluarga , menyiapkan 
lembar observasi bagi guru, lembar 
soal tes dan menyiapkan lembar 
penilaian untuk siswa.  
2. Pelaksanaan  
Di tahap inilah  pelaksanaan 
siklus 2 sudah berbeda dengan 
siklus 1 dimana pada siklus 1 siswa 
diseting dengan model 
berkelompok maka pada siklus 2 
siswa tidak perlu berkelompok, 
karena dalam kegiatan ini guru 
membuat permasalahan tentang 
keluarga yang harus dicarikan 
solusinya oleh semua siswa dengan 
cara pengemukakan pendapatnya 
masing-masing. Untuk 
memudahkan siswa dalam 
mencerna permasalahan guru 
menggunakan media gambar 
keluarga yang ditempelkan di 
papan tulis, sedangkan siswa 
disuruh untuk mengamatinya dan 
mencarikan ide sebagai solusinya. 
Kegiatan ini berlangsung agak lama 
sekitar 20 menit, karena semua 
siswa akan ditanya oleh guru 
tentang pendapatnya masing-
masing.  
Setelah semua siswa 
mengeluarkan pendapatnya 
selanjutnya guru membagikan LKS 
untuk masing-masing siswa dan 
siswa disuruh mengerjakan sesuai 
persepsinya sendiri. Guru 
berkeliling untuk melihat dan 
mengawasi jalannya pengerjaan 
LKS sambil memberi bantuan 




apabila ada siswa yang kesulitan. 
Setelah semua siswa selesai 
mengerjakan selanjutnya guru 
menampung pendapat-pendapat 
siswanya dan bersama-sama 
menbuat kesimpulannya. Hasil 
kesimpulan dari berbagai pendapat 
siswa inilah yang kemudian 
dijadikan jawaban atas pertanyaan 
yang ada di LKS. 
Setelah semua siswa 
mengerjakan LKS dilanjutkan 
dengan guru membagikan lembar 
tes evaluasi untuk mengetahui 
kemampuan siswanya, waktu yang 
diberikan oleh guru sekitar 15 
menit. Setelah waktu dirasa cukup 
selajutnya guru bersama siswa 
mencocokan jawaban pada lembar 
tes dan diberi penilaian oleh guru.  
 
3.  Observasi   
Kegiatan  observasi 
dikerjakan oleh guru dibantu oleh 
teman sejawat dalam mengadakan 
pengamatan pada semua kegiatan 
yang telah berlangsung mulai dari 
proses  pembelajarannya dari guru 
sampai hasil  kerja tiap-tiap siswa 
yang telah selesai tugasnya. 
Hasil dari kegiatan pada 
siklus 2 yang telah menggunakan 
metode brainstorming dengan 
media peraga gambar untuk 
meningkatkan hasil belajar IPS 
tema pengalaman memang sangat 
menarik dan mampu meningkatkan 
hasil evaluasi semua siswa  sesuai 
dengan Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) dimana nilai siswa 
minimal 75 serta mampu 
meningkatkan kemampuan guru 
dalam menyampaikan pelajaran. .  
Kondisi diatas dapat dilihat pada 
gambar dan tabel di bawah. 
 
Tabel 8 : Tabel Wawancara Siswa Pada siklus 2 
No Pertanyaan Guru Jawaban Siswa 
Koreksi Guru 
Perbaikan  Tidak 
1 
Apakah siswa  menyenangi 
pelajaran IPS? 
Sangat Senang - V 
2 






3 Lebih suka hafalan atau tidak? Sama saja - V 
4 
















Rerata LKS Tes Evaluasi 
1 Afien Putra S 85 95 180 90 
2 Agus dwi Utomo 90 90 180 90 
3 Cahyo Triatmojo 85 85 170 85 
4 Dwi Agus Runoo 75 75 150 75 
5 Djoce Issa P 75 75 150 75 




6 Johan Rizki A 75 85 160 80 
7 Riska Dwi N 80 90 170 85 
8 Rio Chandra 85 85 170 85 
9 Slaviano Yuza G 75 75 150 75 
JUMLAH 725 755 740 
RERATA 80.5 83.8 82.2 
NILAI TERTINGGI 90 95 92.5 
NILAI TERENDAH 75 75 75 
RENTANG NILAI 15 20 17.5 
KETUNTASAN % 100% 
 
Tabel 10 : Tabel Analisis Nilai Siklus 2 
No Uraian Pencapaian Nilai Jumlah 
1 Nilai Tertinggi 92.5 
2 Nilai Terendah 75 
3 Rerata 82.2 
4 Rentang nilai  17.5 
5 Prosentase ketuntasan  100 % 
 
Tabel 11 :  Tabel Observasi Guru Siklus 2 





Apakah RPP dibuat oleh guru 
sendiri ? 
V - 
RPP sudah dibuat oleh 
guru sendiri 
2 Adakah lembar kerja siswa ? V - 
LKS sudah ada pada 
pelaksanaan 
3 
Adakah metode pelajaran yang 
inovatif ? 
V - metode brainstorming 
4 
Adakah media peraga yang 
digunakan ? 
V - Ada, gambar keluarga 
5 
Apakah siswa tampak antusias 
mengikuti pembelajaran ? 
V - Seluruhnya 
6 Apakah ada siswa yang bertanya ? V - Siswa banyak bertanya  
7 
Adakah siswa yang menjawab 
pertanyaan dari guru? 
V = 
Siswa sudah akrif 
menjawab 
8 
Apakah semua siswa mengerjakan 
tes yang diberikan guru ? 
V - Siswa mengerjakan  
9 
Apakah guru mengadakan 
tindakan perbaikan dan 
pengayaan? 
V - 
Guru sudah mengadakan 
perbaikan 
 







Dari hasil perencanaan, 
pelaksanaan serta pengamatan yang 
dilaksanakan pada siklus 2, didapat 
hasil bahwa penggunaan metode 
brainstorming menggunakan media 
peraga gambar dapat meningkatkan 
kemampuan guru dalam mengelola dan 
menyajikan materi pelajaran serta 
meningkatkan hasil belajar IPS tema 
pengalaman bagi siswa kelas I, terbukti 
pada kondisi awal pencapaian hasil 
belajar siswa untuk nilai tertinggi 
adalah 80, terendah 40, rerata 66.4 dan 
prosentase ketuntasan 33% dapat naik 
pada silus I menjadi pencapaian nilai 
kemampuan tertinggi 85, terendah 62.5 , 
rerata 72.2 serta prosentase ketuntasan  
menjadi 44%  dan selanjutnya pada 
siklus 2 hasil belajar siswa kelas 1 
kembali naik menjadi nilai tertinggi 
adalah 82.5 terendah 75, rerata 82.2 dan 
prosentase ketuntasan 100%  dengan 
begitu penggunaan metode 
brainstorming dengan media peraga 
gambar mampu meningkatkan hasil 
belajar IPS tema pengalaman bagi siswa 
kelas I SDN 4 Ngraho mulai kondisi 
awal, siklus I dan siklus 2 sudah patut 
dan terbukti  karena kenaikannya 
mencapai 67% dan tidak perlu diadakan 
kegiatan lanjutan lagi setelah siklus 2.  
 
KESIMPULAN  
Dengan didasarkan pada Rumusan Masalah. 
Tujuan Penelitian, Indikator dan hasil 
penelitian dari masing-masing siklus maka 
peneliti dapat menarik simpulan dari 
penelitian ini sebagai berikut : 
1. Melalui metode 
brainstormingmenggunakan media 
peraga gambar sesuai untuk 
meningkatkan hasil belajar IPS tema 
pengalaman bagi siswa kelas 1 SDN 4 
Ngraho Kecamatan Kedungtuban pada 
semester ganjil tahun pelajaran 2013-
2014. 
2. Peningkatan hasil belajar IPS tema 
pengalaman bagi siswa kelas 1 SDN 4 
Ngraho pada semester ganjil tahun 
pelajaran 2013-2014terjadi karena pada 
proses pembelajarannya menggunakan 
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